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Abstrak: Hutan Kota Banda Aceh merupakan salah satu ruang terbuka hijau strategis yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan tidak hanya sebagai kawasan konservasi, tetapi juga sebagai ruang
edukatif dan destinasi ekowisata perkotaan. Namun, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan serta belum optimalnya pemanfaatan hutan kota sebagai sarana
edukasi dan wisata berkelanjutan menjadi tantangan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan model edukasi lingkungan berbasis partisipatif yang
terintegrasi dengan konsep ekowisata, guna membangun kesadaran ekologis masyarakat sekaligus
meningkatkan nilai guna Hutan Kota sebagai ruang belajar. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui survei, wawancara, observasi lapangan, pelatihan
masyarakat, serta pembuatan media edukatif dan papan informasi di kawasan hutan kota. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, partisipasi, dan sikap positif masyarakat
terhadap pelestarian lingkungan serta ketertarikan untuk mengembangkan potensi ekowisata lokal.
Selain itu, terbentuknya Kelompok Sadar Wisata dan Lingkungan menjadi indikator awal
keberhasilan pemberdayaan berbasis komunitas. Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi ruang
hijau menjadi ruang belajar tidak hanya memperkuat fungsi ekologis dan sosial Hutan Kota, tetapi
juga membuka peluang baru dalam pengembangan pendidikan lingkungan dan ekonomi kreatif lokal
secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Hutan Kota Banda Aceh merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang memiliki nilai strategis,
baik dari aspek ekologis, edukatif, maupun sosial-ekonomi. Sebagai kawasan yang kaya akan
keanekaragaman hayati dan berpotensi dikembangkan sebagai pusat edukasi lingkungan serta
destinasi ekowisata berbasis komunitas, Hutan Kota seharusnya memainkan peran penting dalam
mendukung pembangunan kota yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Namun, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa potensi besar ini belum sepenuhnya dioptimalkan. Rendahnya
partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan Hutan Kota, minimnya pengetahuan tentang
konservasi lingkungan, serta kurangnya inisiatif kolektif untuk menjaga keberlanjutan ekosistem
menjadikan kawasan ini belum mampu memberikan manfaat yang maksimal, baik dari segi ekologis
maupun ekonomi.

Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan akses informasi dan rendahnya literasi lingkungan di
kalangan masyarakat sekitar, sehingga menjadikan mereka hanya sebagai pengguna pasif, bukan
sebagai subjek aktif dalam proses pelestarian dan pengembangan kawasan. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah intervensi strategis melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
melibatkan peran aktif perguruan tinggi, khususnya dosen sebagai agen perubahan dan sumber
pengetahuan. Melalui kegiatan ini, dosen diharapkan tidak hanya menjadi fasilitator dalam proses
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edukasi dan transfer pengetahuan, tetapi juga mampu membangun kemitraan yang produktif dengan
masyarakat lokal melalui pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan berbasis potensi lingkungan
yang ada. Dengan pendekatan partisipatif dan berkelanjutan, diharapkan masyarakat sekitar mampu
mengelola dan memanfaatkan Hutan Kota Banda Aceh secara lebih bijak, inovatif, dan produktif,
sehingga kawasan ini dapat berkembang menjadi ruang edukatif dan wisata ekologis yang memberi
manfaat jangka panjang bagi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

REALISASI KEGIATAN
Tujuan Kegiatan

1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat sekitar Hutan Kota Banda Aceh
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan.

2. Memberikan pelatihan pengelolaan lingkungan berbasis ekowisata.

3. Mendorong terciptanya kelompok masyarakat sadar lingkungan (Pokdarling) sebagai mitra
pengelola ekowisata.

4. Membantu masyarakat mengembangkan potensi ekonomi kreatif berbasis lingkungan.

Mitra Kegiatan
1. Kelompok masyarakat Gampong sekitar Hutan Kota (misalnya Gampong Tibang atau
Gampong Alue Naga).

2. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Banda Aceh.
3. Pengelola Hutan Kota dan komunitas lingkungan lokal.

Hasil Metode Pelaksanaan

Survei Lapangan

Langkah survey yang di lakukan dalam pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai studi
pendahuluan untuk mengumpulkan data dasar yang komprehensif mengenai kondisi ekologi dan
persepsi publik di Hutan Kota Banda Aceh. Survei ini meliputi dua komponen utama. Komponen
pertama adalah pemetaan lingkungan yang mencakup identifikasi variasi dan sebaran jenis pohon di
kawasan hutan kota; peneliti akan melakukan observasi langsung ke lapangan menggunakan transek
kuadrat atau plot bertingkat guna memetakan vegetasi secara sistematis ejournal.unibabwi.ac.id.
Pemetaan vegetasi ini bertujuan mendokumentasikan keanekaragaman hayati dan komposisi
ekosistem sebagai dasar analisis lebih lanjut; misalnya, penelitian terdahulu di Hutan Kota BNI Banda
Aceh mengungkapkan 16 jenis pohon dari 8 famili (total 318 individu), dengan Casuarina
equisetifolia paling dominan unsyiah.academia.edu. Komponen kedua berupa wawancara mendalam
dengan pengunjung hutan kota dari berbagai lapisan masyarakat untuk mengevaluasi tingkat
pengetahuan, kepedulian, dan aspirasi mereka terhadap fungsi serta pengelolaan hutan kota.
Wawancara semi-terstruktur dipilih karena menyediakan kerangka pertanyaan yang terarah namun
tetap fleksibel, sehingga memungkinkan penggalian informasi rinci dan nuansa dari setiap responden
mindthegraph.com. Survei persepsi serupa di Kota Serang menunjukkan bahwa mayoritas responden
sudah memiliki pengetahuan yang cukup tinggi tentang fungsi hutan kota (42% menyatakan sangat
setuju bahwa hutan kota berperan sebagai sarana pendidikan)download.garuda.kemdikbud.go.id,
menegaskan pentingnya analisis pandangan publik. Survei awal ini direncanakan berlangsung selama
dua minggu, dengan jadwal kunjungan lapangan rutin demi menjamin bahwa data lingkungan dan
sosial yang dikumpulkan representatif. Dengan menggabungkan data kuantitatif pemetaan vegetasi
dan data kualitatif wawancara, langkah survey awal ini diharapkan menghasilkan landasan
argumentatif yang kuat bagi perencanaan pengelolaan Hutan Kota Banda Aceh selanjutnya,
berlandaskan bukti lapangan dan aspirasi masyarakat.
Pelaksanaan Workshop & Pelatihan
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Workshop akan dilaksanakan sebagai bagian inti dari proses edukasi dan pemberdayaan
masyarakat, yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kapasitas warga sekitar Hutan Kota
Banda Aceh dalam memahami, mengelola, dan memanfaatkan potensi lingkungan secara
berkelanjutan. Kegiatan ini akan dilaksanakan selama dua hari secara intensif, melibatkan fasilitator
dari kalangan akademisi, praktisi lingkungan, serta perwakilan instansi terkait. Materi pelatihan akan
difokuskan pada tiga tema utama yang saling terkait, yaitu:

(1) Ekowisata berbasis komunitas, yang mencakup pengenalan konsep wisata alam yang ramah
lingkungan, pemanfaatan potensi lokal sebagai daya tarik wisata, serta strategi promosi wisata
berbasis sosial media;

(2) Pelestarian flora dan fauna lokal, Dengan penckanan pada pentingnya keanekaragaman
hayati yang ada di Hutan Kota serta teknik dasar konservasi tanaman dan satwa lokal melalui
pendekatan partisipatif; dan

(3) Pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang akan diberikan secara
praktis melalui simulasi dan studi kasus lapangan untuk mendorong terbentuknya perilaku
sadar lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Metode pelatihan akan menggunakan
pendekatan partisipatif berbasis masalah (problem-based learning) dan diskusi kelompok
terarah (focus group discussion) untuk mendorong keterlibatan aktif peserta serta memastikan
materi yang disampaikan sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat. Dengan
pelatihan ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami secara konseptual, tetapi juga
memiliki keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam pengelolaan dan
pengembangan Hutan Kota secara mandiri dan berkelanjutan.

Pembuatan Media Edukasi

Langkah selanjutnya dalam rangkaian kegiatan pengabdian ini adalah Pembuatan Media
Edukasi, yang bertujuan untuk memperkuat dampak edukatif dari kegiatan secara berkelanjutan dan
menjangkau khalayak yang lebih luas, termasuk pengunjung umum Hutan Kota Banda Aceh. Media
edukasi yang akan dikembangkan meliputi poster, infografis, dan papan informasi edukatif yang
dirancang secara menarik, komunikatif, dan berbasis data hasil survei serta materi pelatihan
sebelumnya. Poster dan infografis akan menampilkan informasi penting seputar keanekaragaman flora
dan fauna lokal, manfaat ekowisata yang berkelanjutan, serta ajakan untuk menjaga lingkungan
melalui praktik sederhana seperti memilah sampah, tidak merusak tanaman, dan menjaga kebersihan
area hutan kota. Sementara itu, papan informasi akan dipasang secara permanen di titik-titik strategis
dalam kawasan Hutan Kota, seperti jalur pejalan kaki, taman edukasi, dan dekat area berkumpul, agar
dapat diakses dengan mudah oleh setiap pengunjung. Seluruh desain media akan disesuaikan dengan
karakteristik pengunjung yang beragam—mulai dari pelajar, keluarga, hingga wisatawan lokal—
dengan pendekatan visual yang informatif namun mudah dipahami. Selain berfungsi sebagai sarana
edukasi pasif, media ini juga diharapkan mampu membangun kesadaran kolektif dan mendorong
partisipasi publik dalam menjaga kelestarian lingkungan. Kegiatan pembuatan media ini akan
melibatkan mahasiswa dan masyarakat lokal sebagai bentuk kolaborasi dan transfer keterampilan
desain serta produksi konten edukatif berbasis lingkungan.

Pendampingan

Langkah terakhir yang bersifat strategis dalam rangkaian kegiatan pengabdian ini adalah
pendampingan intensif kepada masyarakat lokal melalui pembentukan Kelompok Sadar Wisata dan
Lingkungan (Pokdarwis-L) yang bertujuan sebagai wadah penggerak utama dalam menjaga
kelestarian, mempromosikan, serta mengelola potensi Hutan Kota Banda Aceh secara mandiri dan
berkelanjutan. Pendampingan ini dilakukan setelah pelatihan dan penyuluhan, guna memastikan
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh masyarakat dapat diterapkan secara nyata
dalam bentuk kegiatan kolektif yang terorganisir. Tim pengabdi akan memfasilitasi proses identifikasi
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tokoh-tokoh lokal yang memiliki kepedulian dan komitmen terhadap isu lingkungan, melakukan
pemetaan kapasitas anggota kelompok, serta membantu menyusun struktur organisasi dan rencana
kerja jangka pendek dan jangka panjang kelompok tersebut. Dalam pendampingan ini, masyarakat
akan dibina agar mampu mengelola kegiatan wisata edukatif berbasis lingkungan secara profesional,
termasuk pengelolaan tiket masuk, pengembangan paket wisata alam, pemanduan pengunjung,
konservasi flora-fauna, serta pengelolaan kebersihan kawasan. Kegiatan ini juga akan dikaitkan
dengan upaya pelestarian budaya lokal dan penguatan ekonomi kreatif, sehingga kelompok sadar
wisata/lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai penjaga kelestarian, tetapi juga sebagai penggerak
ekonomi alternatif berbasis ekowisata. Dengan pendekatan ini, diharapkan akan tercipta keberlanjutan
program pengabdian, karena masyarakat memiliki struktur internal yang kuat untuk mengelola dan
melanjutkan inisiatif secara mandiri di masa depan. — Pembentukan kelompok sadar
wisata/lingkungan.

Monitoring dan Evaluasi

Langkah penting yang akan dilakukan pada tahap akhir kegiatan ini adalah Monitoring dan
Evaluasi (Monev), yang berfungsi sebagai instrumen utama untuk mengukur efektivitas, efisiensi,
serta dampak dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian secara kuantitatif dan kualitatif. Proses
monitoring akan dilakukan secara berkala sejak awal pelaksanaan kegiatan hingga tahap akhir, untuk
memastikan bahwa seluruh aktivitas berjalan sesuai dengan rencana, indikator capaian, serta jadwal
yang telah ditetapkan. Sementara itu, evaluasi akan difokuskan pada penilaian menyeluruh terhadap
keberhasilan kegiatan, baik dari segi peningkatan pengetahuan peserta, perubahan sikap dan perilaku
masyarakat terhadap lingkungan, maupun tingkat partisipasi aktif dalam upaya pelestarian dan
pengelolaan Hutan Kota Banda Aceh. Pengumpulan data evaluasi akan dilakukan melalui kuesioner
pre-test dan post-test, wawancara mendalam, observasi lapangan, serta dokumentasi visual, sehingga
diperoleh gambaran yang utuh tentang hasil dan dampak kegiatan. Selain itu, evaluasi juga akan
mencakup penilaian terhadap kualitas media edukasi yang telah dipasang dan efektivitas pembentukan
kelompok sadar wisata/lingkungan dalam menjalankan perannya. Hasil monitoring dan evaluasi ini
akan dijadikan dasar penyusunan laporan akhir, sekaligus sebagai bahan refleksi untuk perbaikan
program serupa di masa mendatang, guna menjamin keberlanjutan dan replikasi program di lokasi
lain dengan pendekatan berbasis bukti (evidence-based approach).— Untuk mengukur dampak
kegiatan secara kuantitatif dan kualitatif.

Jadwal Pelaksanaan (3 Bulan)
Kegiatan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Keterangan
Survei &
Koordinasi
Workshop &
Pelatihan
Pendampingan
Lapangan
Evaluasi &
Laporan

Hasil yang Diharapkan
e  Terbentuknya komunitas sadar lingkungan di sekitar Hutan Kota.
e Adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang ekowisata dan pelestarian lingkungan.
e Produk edukatif seperti leaflet, media sosial, dan infografis tentang keanekaragaman hayati.
e Rekomendasi pengelolaan Hutan Kota secara berkelanjutan berbasis masyarakat.
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Anggaran Kegiatan (Contoh Singkat)

No Kegiatan Anggaran Keterangan
1. Konsumsi kegiatan Rp 2.000.000
2. Alat tulis dan cetakan RP 1.500.000
3. Honor narasumber dan pendamping Rp 3.000.000
4. Transportasi Rp 1.000.000
TOTAL RP 7.500.000
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan tidak sekadar menjadi agenda rutin
akademik, tetapi mampu memberikan kontribusi yang nyata, terukur, dan berkelanjutan bagi
masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan Hutan Kota Banda Aceh, khususnya dalam hal
peningkatan pengetahuan, keterampilan praktis, serta kesadaran kolektif mengenai pentingnya
pelestarian lingkungan hidup yang tidak hanya berfungsi sebagai paru-paru kota, tetapi juga memiliki
nilai ekonomi yang dapat dikelola secara produktif dan berdaya saing. Melalui pendekatan edukatif
dan partisipatif, masyarakat diharapkan dapat menjadi subjek aktif dalam menjaga, mengelola, dan
mengembangkan kawasan tersebut sebagai ruang hijau yang bernilai ekowisata, sekaligus sebagai
sumber penghidupan alternatif berbasis lingkungan. Dalam konteks ini, dosen sebagai penggerak
utama dalam ranah akademik memiliki tanggung jawab moral dan intelektual untuk tidak hanya
mentransfer ilmu secara teoritis, tetapi juga turut berperan aktif dalam proses pemberdayaan
masyarakat secara langsung melalui kolaborasi lintas sektor, pendekatan berbasis masalah nyata, serta
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan lokal. Dengan demikian,
pengabdian ini menjadi wahana strategis dalam mewujudkan sinergi antara perguruan tinggi dan
masyarakat untuk menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan dan berdampak luas.

Daftar Pustaka

1. Ardhi, M. Z., & Hadi, S. P. (2020). Ekowisata dan Konservasi Sumber Daya Alam.
Yogyakarta: Deepublish.

2. Chok, S., Macbeth, J., & Warren, C. (2007). Tourism as a tool for poverty alleviation: A
critical analysis of ‘pro-poor tourism’ and implications for sustainability. Current Issues in
Tourism, 10(2-3), 144—-165. https://doi.org/10.2167/cit303

3. Fandeli, C., & Mukhlison. (2000). Pengusahaan Ekowisata. Yogyakarta: Fakultas Kehutanan
UGM.

4. Fitria, N., & Sari, Y. R. (2022). Pengembangan Ekowisata Hutan Kota Sebagai Media
Pendidikan Lingkungan Berbasis Partisipasi Masyarakat. Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 8(1), 45-56.

5. Kahn, P. H. (1999). The Human Relationship with Nature: Development and Culture.
Cambridge: MIT Press.

6. Kusnadi, K. (2018). Pendidikan Lingkungan dalam Perspektif Ekopedagogi. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, 23(3), 242-256. https://doi.org/10.24832/jpnk.v23i3.1165

7. Purwanto, Y. (2016). Ruang Terbuka Hijau dan Peranannya dalam Peningkatan Kualitas
Hidup Masyarakat Kota. Jurnal Lanskap Indonesia, 8(1), 47-54.

8. Rahmawati, S. (2021). Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekowisata: Studi Kasus Hutan
Mangrove Desa Langkai. Jurnal Pariwisata Pesona, 6(1), 25-36.

9. Sitorus, S. R., & Mulyani, Y. (2019). Strategi Pengembangan Hutan Kota sebagai Sarana
Edukasi dan Rekreasi Lingkungan. Jurnal Arsitektur Lansekap, 15(2), 77-85.

DCS: Jurnal Pengabdian Masyarakat is licensed under a Creative Commons
@ Attribution-NonCommercial 4.0 International (CC BY-NC 4.0). 55




Submitted : 17-04-2025
Accepted : 17-05-2025
Published : 26-05-2025

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Vol: 1, No: 2, Desember 2024

10. Suwondo, A. (2017). Peran Masyarakat dalam Konservasi Lingkungan: Studi Partisipasi pada
Ekowisata Alam. Jurnal llmu Sosial dan Humaniora, 6(1), 109—119.

Lampiran

Foto Kegiatan Pengabmas 2023
q‘j!f. ;\ %, 'ﬁ.‘r o 7 '. B

2

~

DCS: Jurnal Pengabdian Masyarakat is licensed under a Creative Commons
Attribution-NonCommercial 4.0 International (CC BY-NC 4.0). 56




